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SIMPULAN

Dalam persaingan global saat ini, setiap perusahaan harus memiliki
keunggulan bersaing. Hal ini bertujuan agar perusahaan tersebut dapat terus
bertahan di dalam pasar. Banyaknya perusahaan pesaing yang ada di dalam pasar
membuat perusahaan harus menerapkan strategi yang tepat untuk dapat
menciptakan keunggulan bersaing dan mempunyai daya saing jangka panjang
yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Upaya perusahaan untuk menciptakan keunggulan bersaing tersebut dapat
dilakukan dengan menerapkan strategi fotal quality management (TQM) yang
menekankan pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produk atau jasa
yang mampu memberikan nilai bagi pelanggan untuk mencapai kepuasan total.
Hal ini akan memberikan peluang bagi perusahaan untuk dapat memenangkan
persaingan sebab perusahaan akan melalui proses perbaikan mutu yang mampu
memproduksi produk atau jasa dengan kualitas yang baik, harga lebih murah,
penyerahan produk atau jasa lebih cepat, dan pelayanan yang lebih baik daripada
pesaingnya sehingga dapat menciptakan kepuasan dan loyalitas konsumen
terhadap perusahaan.

Dalam penerapan strategi rofal quality management (TQM) untuk mencapai
keunggulan bersaing tersebut, diperlukan adanya dukungan sistem informasi yang
memadai untuk memberikan produk dan layanan yang diharapkan sehingga dapat

memberikan kepuasan kepada konsumen dan juga dapat meningkatkan efisiens:
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serta produktivitas perusahaan. Hal ini dikarenakan strategi rotal quality
management (TQM) selain bertanggung jawab untuk menjual produk, juga ikut
berpartisipasi aktif dalam perencanaan dan pengembangan produk dengan
mencari informasi tentang kondisi pasar. Oleh karena itu, peranan sistem
informasi sangatlah penting bagi perusahaan dalam upaya mencani informasi

kebutuhan pasar dan konsumen.
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